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Abstrak: Merkuri merupakan unsur paling toksik, oleh karena itu keberadaanya di lingkungan perlu diketahui
secara pasti. Perairan lokasi wisata Loang Baloq Tanjung karang merupakan muara suangai yang diduga
membawa limbah yang mengandung merkuri. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui distribusi logam
merkuri dalam air dan sedimen di Lokasi Perairan Wisata Loang Baloq. Langkah-langkah yang dilakukan
adalah pengambilan sampel, preparasi sampel, reaksi pembentukan kompleks merkuri-4,4 -
Bis(dimethylamino)thio-benzophe-none, pengukuran dengan spektrofoto-meter uv-vis. Hasil analisis
menunjukan bahwa distribusi konsentrasi merkuri baik dalam air mupun sedimen di lokasi wisata Loang Baloq
bervariasi. Konsentrasi merkuri dalam air kolam antara 0,0110 s/d 0,0310 mg/L, air sungai hilir sebesar 0,0082
s/d 0,0254 mg/L dan air muara sebesar 0,0004 s/d 0,0179 mg/L. Konsentrasi merkuri dalam sedimen kolam
antara 2,560 s/d 4,542 mg/kg, sedimen sungai hilir sebesar 1,668 s/d 3,217 mg/kg, dan sedimen muara sebesar
1,203 s/d 2,039 mg/kg. Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini menunjukan bahwa distribusi merkuri
baik dalam air maupun sedimendi lokasi Perairan Loang Baloq tidak merata.

Kata kunci: analisis, merkuri, 4,4’-Bis(dimethylamino)thio-benzophenone, spektrofotometri

Abstract: Mercury is the most toxic element, therefore its presence in the environment needs to be known
precisely. The Loang Baloq area of Tanjung Karang is a river estuary that is thought to carry waste containing
mercury. The purpose of this study was to determine the distribution of mercury in water and sediment in the
area of Loang Baloq. The steps taken are sampling, sample preparation, the 4,4'-Bis (dimethylamino) thio-
benzophe-none complex mercury formation reaction, measurement with uv-vis spectrophotometer. The results
of the analysis show that the distribution of mercury concentrations in both water and sediment in the Loang
Baloq area is varied. The concentration of mercury in pond water is between 0.0110 to 0.0310 mg/L,
downstream river water is 0.0082 up to 0.0254 mg/L and estuarine water is 0.0004 to 0.0179 mg/L. The
concentration of mercury in pond sediments is 2.560 to 4.542 mg / kg, downstream river sediments are 1,668 to
3,217 mg / kg, and estuary sediments are 1.203 to 2.039 mg / kg. The conclusions obtained from this study
indicate that the distribution of mercury in both water and sediments in the Loang Baloq area is uneven.

Kata kunci: analysis, mercury, 4,4’-Bis(dimethylamino)thio-benzophenone, spectrophotometry

PENDAHULUAN

Pantai Loang Baloq adalah sebuah pantai
berpasir yang merupakan bagian dari Pantai
Tanjung Karang di bagian barat Kota Mataram.
Pantai ini banyak dikunjungi wisatawan dan
peziarah karena selain dilengkapi dengan taman
kolam (danau buatan), lokasi pantai Loang Baloq
juga berada di komplek pemakaman Maulana Syech
Gaus Abdurrazak, datuk laut dan anak yatim. Kolam
yang dijadikan obyek wisata tersebut merupakan
kolam buatan dimana sumber airnya berasal dari air
sungai Telabah yang bermuara di Pantai Loang
Baloq tersebut.

Kondisi fisik air sungai tersebut sudah
cukup kotor, karena sungai tersebut mengalir
melewati daerah perkotaan, perumahan, pasar,
peternakan, bahkan industri rumah tangga, sehingga
sungai tersebut menerima beban limbah yang cukup
besar. Selain itu di daerah Sekarbela pernah menjadi
tempat penggelondongan emas tradisional yang
menggunakan merkuri. Sementara aliran air
buangan di daerah tersebut mengalir ke Sungai
Telabah. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian
bagaimana keberadaan merkuri di perairan tersebut.

Merkuri merupakan unsur yang berbahaya
baik dalam bentuk uap Hg° ion Hg2+, maupun
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organo-merkuri (metilmerkuri CH;Hg", etilmerkuri
C2H5Hg+, fenilmerkuri). Sifat toksik merkuri pada
manusia dapat menyebabkan bronkitis akut,
kerusakan ginjal, neorotoksis, hiposensitif, depresi,
koma, dan kematian [1]. Oleh karena itu deteksi
metil merkuri dalam pangan dan lingkungan sangat
diperlukan.

Lingkungan di lokasi Wisata Loang Baloq
yang perlu untuk diketahui jumlah dari kandungan
merkuri terutaman adalah air sungai yang berada di
hilir, air kolam (danau buatan) dan muara (air sungai
campur dengan air laut). Perbedaan lokasi yang
dipilih sebagai sampel adalah mengingat bahwa air
kolam Loang Baloq menggunakan air Sungai
Telabah tanpa melalui proses pengolahan, sehingga
diduga bahan pencemar akan terakumulasi di
perairan tersebut.

Dari hasil kejian literatur dinyatakan bahwa
analisis merkuri  dapat  dilakukan  dengan
menggunakan metode GC-AFS, HPLC-ICP MS,
dan GC-AE [2]. Namun metode tersebut
memerlukan peralatan mahal, biaya perawatan
tinggi dan keahlian khusus [3]. Oleh sebab itu sulit
terjangkau oleh laboratorium di negara berkembang
apalagi laboratorium di daerah.

Analisis merkuri secara spektrofotometri,
cukup memerlukan biaya peralatan relatif murah
dan cara kerjanya sederhana, tetapi membutuhkan
proses kimiawi secara spesifik. Niazi dan kawan-
kawan mendeteksi merkuri menggunakan teknik
spektrofotometri secara langsung dengan pereaksi
thio Michler’s ketone TMK (4,4-Bis(dimethyl-
amino)thio-benzophenone) [4]. Kendala yang
dihadapi adalah sensitivitas rendah, namun telah
diatasi oleh [2].

Sukib dan Muti’ah juga telah meneliti
gangguan matriks dalam analisis merkuri dengan
menggunakan pengekstrak eter [5]. Hasil penelitian
dalam skala laboratorium menunjukan bahwa eter
mamapu mengekstrak senyawa kompleks selain
merkuri. Namun demikian penelitian tersebut belum
diterapkan dalam sampel secara luas, sehingga perlu
dilakukan penelitian lanjutan mengenai penerapan
metode tersebut dalam sampel nyata di lingkungan.
Berdasarkan fakta di atas, maka permasalaha yang
perlu diungkap adalah: (1) Berapa rentang
konsentrasi merkuri di perairan obyek wisata Loang
Baloq (2) Bagaimana distribusi merkuri di perairan
obyek wisata Loang Baloq (muara, sungai, dan
kolam). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui distribusi logam merkuri dalam air dan
sedimen di Lokasi Perairan Wisata Loang Baloq,
Tanjung Karang.

METODE PENELITIAN
Peralatan dan Bahan Kimia

Peralatan yang digunakan terutama adalah
Spektrofotometer Uv-Vis Perkin-Elmer Lamda 45
Uv-Vis., pH meter, water bath, sentrifugasi, dan
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peralatan gelas (labu takar, pipet volum, dan lain-
lain).

Bahan  yang  digunakan  semuanya
berkualitas pa., yaitu 1000 ml larutan stok ion
logam: Hg(Il), Cu(Il), Ag(1), Pt(II), Au(III), Co(Il),
Ni(IT), Fe(II) masing-masing 1000 mg/L. Pereaksi
Thio Michler’s Ketone (TMK)/4,4'"-
Bis(dimethylamino)thiobenzophe-none, Dietil eter,
NaCl, H,SO4, HNO;, HCl, etanol, natrium asetat,
asam asetat glasial, dietil eter, dan kertas saring.
Sampel

Sampel (air, sedimen) diambil di Lokasi
Perairan Wisata Loang Baloq, yaitu lokasi kolam,
muara, dan sungai. Jumlah sampel yang diambil
sebanyak 30 sampel air dan 10 sampel sedimen.
Preparasi Sampel

Preparasi sampel baik air maupaun sedimen
mengacu pada Ramalhosa dan kawan-kawan [6].
Untuk sampel air, sebanyak 100 ml sampel air
disaring dengan kertas whatman No. 40. Hasil
saringan ditambah 5 ml HNO; pekat dan 1 ml
KMnO, 1%, kemudian dididihkan10 menit. Volume
ditepatkan 100 ml dengan akua bebas mineral untuk
siap dianalisis.

Untuk sampel sedimen, sebanyak sekitar 50
gram dikeringkan udara, kemudian diambil 0,5 gram
dan didestruksi dengan 10 ml akuregia (HNO;-HCl),
selanjutnya dilarutkan dalam akua bebas ion dan
ditambah 1 ml KMnO4 1% dapanasakan 10 menit
dan volume ditepatkan sampai 100 ml, sampel siap
dianalisis.

Analisis Kimia/Pengukuran

Penelitian ini akan dilakukan di
Laboratorium Kimia, FKIP Unram dan Lab. Kimia
Analitik FMIPA Unram. Prosedur kerja penelitian
ini secara umum mengacu penelitian tahun (Sukib
dan Muti’ah, 2016) dengan kondisi sebagai berikut:
Amax 574 nm; pH 3; konsentrasi TMK 0,0002 M,
dan waktu tunggu selama 4-10 menit. linieritas
0,05-2,0 mg/L, Formula perbandingan volume
pereaksi Hg(I), bufer pH 3, TMK 0,002 M, H,O
bebas ion adalah: 1 : 1:1:7. Selanjutnya diekstrak
dengan dietil eter, fase air selanjutnya diukur
absorbansinya pada Amax.

Analisis Data

Data kadar merkuri dari hasil analisis 3.4
dilakukan dengan menggunakan statistik uji-t dan
diselesaikan dengan komputer program Excell [7].
Data kadar merkuri dianalisis secara deskriptif dan
disajikan dalam bentuk tabel dan diagram.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk mengetahui distribusi merkuri di
lokasi perairan Loang Balog, maka telah dilakukan
sampling untuk air dan sedimen masing-masing di
lokasi hilir sungai, muara sungai, dan di kolam.
Beberapa pertimbangan dalam pengambilan sampel
adalah sebagai berikut: di daerah hilir diharapkan
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peneliti akan menemu-kan data kadar merkuri asli
dalam air sungai tersebut, di lokasi muara air sungai
telah terencerkan oleh laut. Untuk lokasi kolam
diharapkan peneliti akan menemukan kandu-ngan
merkuri yang telah mengalami akumulasi di
perairan kolam tersebut

Berdasarkan gambar tersebu, maka dapat
ditunjukan bahwa pengambilan sampel air di
lakukan di 3 lokasi dengan jumlah titik sampling
masing-masing lokasi sebanyak 10 sampel air dan 5
sampel untuk sedimen.

Untuk mendapatkan  distribusi  kadar
merkuri Hg dalam sampel dan sedimen di lokasi
tersebut, maka dilakukan langkah-langkah, preparasi
sampel, reaksi kimia (mereaksikan antara ion
merkuri Hg(I[) dengan pereaksi TMK, penentuan
kondisi  optimum  reaksi dan  pengukuran
menggunakan spektrofotometer. Dalam artikel ini
preparasi  sampel sedimen dilakukan dengan
menggunakan pelarut campuran HCl dan HNO;
dengan perbandingan 3 : 1, sedangkan untuk sampel
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air digunakan HNO; 1%. Teknik ini sesuai dengan
proses preparasi sampel yang dilakukan oleh
peneliti terdahulu [3]. Jumlah sampel air yang
digunakan sebanyak 100 ml per sampel, sedangkan
untuk sedimen digunakan 0,5 gram berat kering.
Dalam penelitian ini menggunakan berat sampel
lebih besar dibandingkan dengan penelitin terdahulu
yang pada umumnya menggunakan berat sampel
antara 0,2 — 0,5 gram [5]

Serapan  Maksimum  Senyawa
Merkuri—4,4’Bis(dimethylamino)

Dari hasil preparasi sampel diharapkan
seluruh spesi merkuri yang ada dalam sampel telah
membentuk ion merkuri atau Hg®". Selanjutnya
dalam bufer asetat kondisi pH 3 dengan adanya
senyawa Thio Michels’s Ketone atau 4,4'-
Bis(dimethylamino)thio-benzophenone maka ion
Hg(IT) akan bereaksi membentuk senyawa kompleks
yang berwarna biru kehijauan dari Hg-TMK

Kompleks
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Untuk mendeteksi spektrum senyawa tersebut,
selanjutnya dilakukan pengukuran dengan kondisi
mengacu pada peneliti terdahulu (Sukib dan
Muti;ah, 2016), yaitu: pH 3; konsentrasi TMK
0,0002 M, dan waktu tunggu selama 4-10 menit.
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Perbandingan volume pereaksi: Hg(II), bufer pH 3,
TMK 0,002 M, H,O bebas ion adalah: 1 :1:1:7.
Hasil pengukuran spektrum molekul senyawa Hg-
TMK atau merkuri—4,4’Bis (dime-thylamino) thio
benzophenone disajikan dalam gambar 1.

400 450

500 550

600 650 700

Wavelength (nm)

Gambar 1. Spektrum Senyawa merkuri —4,4’-Bis(dimethylamino) thio benzophenone

Berdasarkan spektrum pada gambar 1 menunjukan
bahwa senyawa kompleks merkuri—4,4’Bis (dime-
thylamino) memberikan serapan maksimum pada A
sekitar 570 nm. Nilai serapan maksium yang
dipublikasikan dalam artikel ini berdekatan dengan
nilai maksimum yang ditemukan oleh peneliti
terdahulu [8],[9],[4]. Serapan maksimum ini

selanjutnya dijadikan dasar dalam pengukuran
absorbansi larutan yang mengandung merkuri baik
larutan standar maupun larutan sampel.
Kurva Regresi Larutan Standar

Kurva regresi standar atau kurva larutan
standar dalam analisis kimia secara
spektrofotometri merupakan bagian yang tidak
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terpisahkan.  Dari  kurva  tersebut  dapat
diinformasikan dua informasi yaitu untuk
membuktikan apakah singal yang diperoleh dari
alat ukur tersebut masih bersifat linier antara
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konsentrasi dan absorban, ke dua adalah sebagai
dasar perhitungan dalam mengkonversi antara
singal absorban menjadin konsentrasi [7]

- JoT=-0WLOTP

0,00 0,40

0,80 1,20 1,60 2,00

Konsentrasi Halll) (mag/L})

Gambar 2. Kurva Regresi Standar Hg(II)-TMK

Gambar 2 menunjukan bahwa  kurva
hubungan antara konsentrasi Hg terhadap absorban
bersifat linier pada daerah konsentrasi antara 0 s/d
2 mg/L dengan persamaan Y = 0,478 X + 0,015,
dengan R? sebesar 0,992atau r = 0,996. Hasil
penelitian ini menunjukan nilai r yang cukup tinggi
sebagaimana dilaporkan oleh Niazi dan kawan-
kawannya [4]. Selanjutnya dari kurva tersebut
digunakan dalam perhitungan konsentrasi sampel
hasil pengukuran.

Distribusi Konsentrasi Merkuri dalam Air di
Lokasi Loang Baloq

Sampel air yang di teliti di lokasi Loang

Baloq adalah di daerah hilir sungai, muara, dan

kolam. Di setiap lokasi diambil 10 titik sampel
dengan pertimbangan untuk daerah hilir diharapkan
dapat mengungkap distribusi merkuri dalam sungai
sebelum adanya faktor luar. Sampel air di muara
diharapkan dapat mengungkap konsentrasi merkuri
dalam air sungai setelah adanya pengenceran dari
air laut. Sampel air kolam diharapkan dapat
mengungkap konsentrasi merkuri dalam air sungai
yang telah mengalami proses fisik maupun kimia
termasuk pemekatan. Distribusi kandungan merkuri
dalam air di lokasi Loang Baloq disajikan dalam
tabel 1.

Tabel 1. Konsentrasi Merkuri Hg dalam Sampel Air

No Sampel Konsentrasi

1 Air Sungai Hilir 0,0082 mg/L —0,0254 mg/L
2 Air Muara 0,0004 mg/L —0,0179 mg/L
3 Air Kolam 0,0110 mg/L —0,0310 mg/L

Tabel 2. Ringkasan Anava A Konsentrasi Merkuri Hg dalam Air Sungai Hilir, Muara, dan Kolam

Sumber Varian JK db RIK Fh Ft 5%
Antar A 0,001 2 0,000436 2,985 3,320
Dalam 0,004 27 0,000146

Total 0,005 29

Berdasarkan data yang tercantum dalam
tabel 1 menunjukan bahwa konsentrasi merkuri
tertinggi terdapat dalam air kolam, yaitu antara
0,0110 s/d 0,0310 mg/L kemudian diikuti sampel
air sungai hilir sebesar 0,0082 s/d 0,0254 mg/L dan

terendah adalah air sungai di muara yaitu sebesar
0,0004 s/d 0,0179 mg/L. Perbedaan konsentrasi Hg
di tiga lokasi tersebut disebabkan oleh faktor
pemekatan, yaitu air muara merupakan air sungai
yang telah terncerkan oleh air laut. Air kolam
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merupakan air sungai yang terkumpul dalam
kolam, sehingga dapat mengalami akumulasi ion-
ion logam yang terlarut.

Apabila  dibandingkan dengan hasil
penelitian di Spanyol maka untuk air sungai
ditemukan sebesar <0,0011 s/d 0,0203 mg/L [10].
Selanjutnya peneliti yang lain Gray dan kawan-
kawan menemukan antara 0,000 — 0,013 mg/L
[11], Loredo dan kawan-kawan menemuan kurang
dari 0,0005 mg/L [12], Hovart dan kawan-kawan
menemukan 0,005 mg/L [13], Qiu dan kawan-
kawan menemukan 0 — 0,06 mg/L untuk sungai di
China [14], serta Zhang dan kawan-kawan
menemukan 0 — 0,0036 mg/L [15]. Dari hasil
penelitian terdahulu menjelaskan bahwa perbedaan
distribusi merkuri dalam air dipengaruhi oleh
faktor pH, materi partikulat dalam air, laju aliran
sungai, dan kondisi redoks [16]

Untuk  dapatkan  informasi  apakah
konsentrasi merkuri dalam air dari ketoga lokasi,
yaitu hilir, muara dan kolam memiliki perbedaan
secara signifikan, maka berikut ini disajikan
ringkasan Anava A dalam tabel 2.
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Berdasarkan data pada tabel 2 menunjukan
bahwa konsentrasi merkuri Hg dalam air dari
ketiga lokasi adalah tidak berbeda secara
signifikan. Namun apabila diuji lanjut menggunkan
uji t maka untuk lokasi kolam dengan muara
berbeda secara signifikan.

Distribusi Konsentrasi Merkuri dalam Sedimen
di Lokasi Loang Baloq

Sampel sedimen yang diambil sesuai
dengan lokasi pengambilan sampel air, yaitu daerah
hilir sungai, muara, dan kolam. Di setiap lokasi
diambil 5 titik sampel dengan pertimbangan untuk
daerah  hilir diharapkan dapat mengungkap
distribusi merkuri dalam sedimen sungai yang
berupa lumpur. Sampel sedimen muara sifatnya
berbeda karena berpasir, sedangkan sedimen kolam
merupakan lumpur yang memungkinkan terjadinya
akumulasi ion-ion logam termasuk merkuri.
Distribusi kandungan merkuri dalam sedimen di
lokasi Loang Baloq disajikan dalam tabel 2.

Tabel 2. Konsentrasi Merkuri Hg dalam Sampel Sedimen

No Sampel Konsentrasi

1 Sedimen Sungai Hilir 1,668 mg/kg —3,2168 mg/kg
2 Sedimen Muara 1,203 mg/kg — 2,039 mg/kg
3 Sedimen Kolam 2,56 mg/kg — 4,542 mg/kg

Tabel 3. Ringkasan Anava A Konsentrasi Hg dalam Sedimen Sungai Hilir, Muara, dan Kolam

Sumber Varian JK db RIJK Fh Ft 5%
Antar A 10,367 2 5,183 7,296* 3,680
Dalam 8,526 12 0,710

Total 18,892 14

Berdasarkan data yang tercantum dalam
tabel 2 menunjukan bahwa konsentrasi merkuri
tertinggi terdapat dalam sedimen kolam, yaitu
antara 2,560 s/d 4,542 mg/kg kemudian diikuti
sampel sedimen sungai hilir sebesar 1,668 s/d
3,217 mg/kg dan terendah adalah air sungai di
muara Yyaitu sebesar 1,203 s/d 2,039 mg/kg.
Perbedaan konsentrasi Hg di tiga lokasi tersebut
disebabkan oleh faktor pemekatan, yaitu sedimen
muara merupakan sedimen yang telah tercuci oleh
air laut. Sedimen kolam merupakan sedimen yang
merupakan hasil akumulasi endapan air sungai
yang diduga mengandung kation-kation logam.

Beberapa penelitian telah melaporkan
hasil penelitiannya, misalnya Berzas dan kawan-
kawan menemukan kandungan merkuri dalam
sedimen sekitar 5,5-1005 mg/kg [17], Biester dan
kawan-kawan menemukan kadar merkuri antara
0,13-1229 mg/kg [18]. Covelli dan kawan-kawan
menemukan sekitar 0,10-23,30 mg/kg [19] dan
Suchanek  dan  kawan-kawan  menemukan

konsentrasi merkuri total sekitar < 1,0-438 mg/kg
[20]. Hasil penelitian yang dilaporkan peneliti
tersebut relatif jauh lebih tinggi, karena penelitian
tersebut dilakukan dilokasi yang diduga terkena
dampak pertambangan.

Untuk  dapatkan  informasi  apakah
konsentrasi merkuri dalam air dari ketoga lokasi,
yaitu hilir, muara dan kolam memiliki perbedaan
secara signifikan, maka berikut ini disajikan
ringkasan Anava A dalam tabel 3.

Berdasarkan data pada tabel 3 menunjukan
bahwa konsentrasi merkuri Hg dalam sedimen dari
ketiga lokasi adalah tidak berbeda secara
signifikan. Namun apabila diuji lanjut menggunkan
uji t maka untuk sedimen di lokasi kolam dengan
muara serta kolam dengan hilir berbeda secara
signifikan. Untuk lebih jelasnya, perbedaan
konsentrasi merkuri dari ketiga jenis sedimen dapat
dilihat dalam gambar 2 berikut.
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Gambar 2. Histogram konsentrasi Hg dalam sedimen

Berdasarkan histogram konsentrasi merkuri dalam
sedimen pada gambar 3 menunjukan adanya
perbedaan  nilai, dimana sedimen kolam
menunjukan konsentrasi Hg tertinggi. Beberapa hal
yang menyebabkan perbedaan ini antara lain pH
tanah, kandungan karbon organik total (asam
humat dan fulvat) [21]. Tingginya merkuri dalam
sedimen kolam disebabkan oleh kemungkinan
tingginya karbon organik dari hasil limbah rumah
tangga. Selain itu itu adanya koloid dalam sedimen
juga memungkinkan tingginya akumulasi merkuri
dalam sedimen [22],[[23], [10],[24],[25],[26]

KESIMPULAN

Kesimpulan yang diperoleh menunjukan bahwa
distribusi  konsentrasi merkuri baik dalam air
mupun sedimen di lokasi wisata Loang Baloq
bervariasi. Konsentrasi merkuri dalam air antara
kolam antara 0,0110 s/d 0,0310 mg/L, air sungai
hilir sebesar 0,0082 s/d 0,0254 mg/L dan di muara
sebesar 00,0004 s/d 0,0179 mg/L. Konsentrasi
merkuri dalam sedimen kolam antara 2,560 s/d
4,542 mg/kg, sedimen sungai hilir sebesar 1,668
s/d 3,217 mg/kg, dan sedimen muara sebesar 1,203
s/d 2,039 mg/kg.
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